
INTISARIL 

Penyskit cscing kait masih merupskan mssalah 

kesehstan di Indonesis karena prevalensinys yang cukup 

Linggi . Mengingst KkKerugisn yang ditimbulkannya cukup 

besnysk, wmaks upays penanggu langan dan pemberantasan 

penyskit ini hsrus lebih digslakksn. Nsmun sda kendsls 

dslsm upsys ini yaitu masih belum terjsngksunys 
obst-obst 

cacing oleh sebsgisn besar mssysraks
t Lerntams di pedesasan 

steu karens ketidsktalman nasyvarakat mengensi obat-obat 

cscing. Di satn sisi, mssysrskat khususnya di pedessan 

audsh terbisss dengan obsat-obalb tradisional dasn banyak 

seksli tumbuhan  di Indonesias vang digunaksan sebagai 

snthelmintik. 

Penelitian ini bertujusn untuk membuktikan pengaruh 

persssn  tumbnhan krokot (Portulscs olersces) sebagai 

anthelmintik terhasdsp cacing kait 
sniing Ssecsra ilmiah. 

Pennelitisn dilskuksn secsrs eksperimentsal 1n vitro 

dengsn csrs merendsn sejumlsh cacing 
 kait dslsm  perssan 

tumbuhsn krokot (Poxrtulscs olersces) dalsu 7 kelompok 

perlsknsn , ysitu O kelompok perendsmsn dalam perasan 

tumbuhan krokot 10%, 25%, 50%, 75% dan  100%, 1 kelompok 

sebsgai penbsnding digunskasn pirsntel 
pamoat LD50 sebessar 

0,236% dan 1 kelompok lsrutsn garsm fisiologis sebsgai 

kontrol. Tisp kelompok nenggunskan 10 ekor cacing kait. 

Lamsnys wakbn pengamsban ditentuksn 
dengsn hasil percobaan 

pendatmliusn lams hiduap cacing ksit pads kelompok kontrol 

yaitu selswms 17,33 Jawm dsn dismsti setisp Jam. Setisp 

perlskusn diulsng 3 kali. Dsta vsng diperoleh ysitn 

prosentsse mortalitss cscing kait 
dinji  dengan snalisis 

probit untuk mnengetshmni LDS50 perssan tumbuhan krokot. 

Hssil penelitian  inid menuninkkan LD50 perassan 

pnmbuhsn krokot sebessr 28 .544%. 
Jiks dibandingksan dengan 

LDSD pirsntel pamoakb 0,236% ms
ks potensi perasal tumbuhan 

krokot sebsgsi snthelmintik jsuh  lebih rendah daripsdsa 

dsys snthelwintik pirsntel pamoatb. 
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